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Abstract: The popularity of internet as a media of communication and entertainment has made the internet to be 

a part of many people’s daily lives and it has therefore raised the risk of internet addiction. People with internet 

addiction especially children and adolescents have a higher risk of having sleep problems. Lack of sleep can 

affect a person’s performance and it can also cause several health problems. Internet Addiction may be one of 

the factors that impacts sleep quality. This study aimed to examine the correlation between internet addiction and 

sleep quality on highschool students in Christian senior Highschool 1 in Tomohon.The nature of this research is 

analytics with cross sectional design model. The sample used on this research is the students in Christian Senior 

Highschool 1 in Tomohon that is randomly selected with the stratified random sampling technique. The research 

was conducted on 93 students using the Internet Addiction Test questionnaire (IAT) to measure the level of 

internet addiction and the Pittsburgh Sleep Quality Index questionnaire (PSQI) to assess sleep quality of the 

students. Statistical analysis is achieved through spearman’s correlation approach. The result of data analysis 

shows a significance or pvalue of 0.018 and a correlation power or r of 0.245. with a pvalue of 0,018 (pvalue <0,05) 

and a correlation power of 0.245, it can be concluded that there is a weak correlation between internet addiction 

and sleep quality on Highschool students in Christian senior Highschool 1 in Tomohon. 78.5% of students have 

a moderate internet addiction and for sleep quality, 62.4% students have a bad sleep quality. Conclusion: There 

is a weak positive correlation between internet addiction and sleep quality on Highschool students in Christian 

senior Highschool 1 of Tomohon. Most of the students are moderately addicted to the internet and most of them 

also have a bad sleep quality. 
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Abstrak: Popularitas internet sebagai media komunikasi dan hiburan membuat internet menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari oleh banyak orang sehingga meningkatkan risiko kecanduan internet.Orang dengan 

kecanduan internet khususnya remaja dan anak-anak memiliki risiko yang lebih tinggi mengalami masalah tidur. 

Kekurangan tidur bisa mempengaruhi performa dari seseorang dan bisa menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan. Kecanduan internet dapat menjadi salah satu penyebab yang mempengaruhi kualitas tidur. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kecanduan internet dengan kualitas tidur pada siswa SMA 

Kristen 1 Tomohon.Jenis penelitian adalah penilitian yang bersifat analitik dengan desain potong lintang (cross 

sectional). Sampel yang digunakan adalah siswa SMA Kristen 1 Tomohon yang dipilih secara acak dengan 

teknik stratified random sampling. Penelitian dilakukan pada 93 siswa dengan menggunakan kuesioner Internet 

Addiction Test (IAT) untuk mengukur tingkat kecanduan internet dan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index 

(PSQI) untuk menilai kualitas tidur siswa SMA Kristen 1 Tomohon. Analisis Uji statistik yang digunakan adalah 

uji korelasi Spearman.Setelah dilakukan analisis data didapatkan hasil pvalue = 0,018 (pvalue< 0,05)dan r = 0,245 

(korelasi lemah) sehingga bisa disimpulkan bahwa terdapat hubungan lemah antara kecanduan internet dengan 

kualitas tidur pada siswa SMA Kristen 1 Tomohon. Tingkat kecanduan internet terbanyak adalah tingkat sedang 

yaitu sebanyak 78,5%. Untuk kualitas tidur, sebanyak 62,4% siswa memiliki kualitas tidur yang buruk. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan positif dengan tingkat korelasi lemah antara kecanduan internet dengan 

kualitas tidur pada siswa SMA Kristen 1 Tomohon. Sebagian besar siswa memiliki kecanduan internet tingkat 

sedang dan sebagian besar siswa juga memiliki kualitas tidur yang buruk. 

Kata kunci: Kecanduan Internet, Kualitas Tidur, Siswa SMA 

 

Popularitas internet sebagai media 

komunikasi telah membuat internet  menjadi bagian 

dari kehidupan sehari-hari oleh banyak orang dan  

menyebabkan peningkatan penggunaan internet oleh 

individu.
1
 Jumlah pengguna internet di Indonesia 

pada tahun 2017 mencapai 143,26 juta dari total 262 

juta orang populasi Indonesia. Hal ini berarti bahwa 

54,68% dari total populasi Indonesia merupakan 

pengguna internet. Secara global, prevalensi 

kecanduan internet yang tertinggi ada di daerah 

timur tengah (10,9%) dan prevalensi kecanduan 

internet yang terendah ada di eropa utara dan barat 

(2,6%).
2,3

 Penggunaan internet yang terus meningkat 

bisa mengarah pada munculnya sebuah kecanduan 

internet. 

Kecanduan internet bisa menyebabkan 

gangguan akademik, sosial, dan pekerjaan. Studi 

kasus dari Young juga mendapatkan bahwa orang 
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dengan kecanduan internet bisa menghabiskan waktu 

hingga 70 jam dalam seminggu untuk mengakses 

internet. Orang dengan kecanduan internet yang 

mencoba untuk menghentikan penggunaan internet 

juga bisa mengalami gejala withdrawal.
4,5

 Beberapa 

peneliti lain juga tertarik memulai penelitian tentang 

kecanduan internet sehingga muncul berbagai istilah 

baru dari peneliti-peneliti tersebut seperti 

penggunaan internet patologis, penggunaan internet 

bermasalah, ketergantungan internet, kecanduan 

internet, dan internetomania.
6–10

 

Orang dengan kecanduan internet 

khususnya remaja dan anak-anak memiliki risiko 

yang lebih tinggi mengalami masalah tidur. Masalah 

tidur sering ditemui pada anak-anak dan remaja, dan 

hal tersebut merupakan kekhawatiran utama dari 

para orang tua.
11

Kualitas tidur yang baik bisa 

membantu memelihara kesehatan mental, fisik, serta 

kualitas hidup yang baik.
12

Kekurangan tidur bisa 

mempengaruhi performa  termasuk kemampuan 

untuk berpikir dengan jernih, bereaksi dengan cepat, 

membentuk memori, mempengaruhi mood, 

menyebabkan orang menjadi cepat marah, depresi, 

meningkatkan kecemasan, dan menyebabkan 

munculnya masalah dengan hubungan interpersonal, 

khususnya untuk anak-anak dan remaja.
13,14

Selain 

itu, kekurangan tidur juga dihubungkan dengan 

peningkatan risiko tekanan darah tinggi, penyakit 

jantung, obesitas, dan diabetes.
13,15–17

Dampak lain 

dari kekurangan tidur adalah rasa lelah yang berlebih 

pada siang hari, gangguan aktivitas dalam pekerjaan, 

sekolah,  dan terganggunya fungsi sosial.
12

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

kecanduan internet memiliki hubungan dengan 

kualitas tidur. Penelitian dari Chen dan Gau  pada 

1253 anak-anak dan remaja menunjukkan bahwa 

kecanduan internet berhubungan dengan 

berkurangnya durasi tidur pada malam hari dan 

meningkatnya kebutuhan tidur. Pada penelitian lain 

yang dilakukan pada 942 responden, Tavernier dan 

Willoughby menemukan bahwa orang yang 

kesulitan tidur pada malam hari cenderung mencari 

aktivitas seperti penggunaan internet yang nantinya 

bisa menyebabkan berkembangnya sebuah 

kecanduan internet.Sebuah penelitian di Korea oleh 

Kim dkk pada 853 siswa juga menemukan bahwa 

penggunaan internet yang berlebih bisa mengarah 

pada pola tidur yang irregular oleh karena jadwal 

tidur yang tidak teratur. Berbagai masalah dalam 

kualitas tidur bisa menyebabkan kualitas tidur 

menjadi buruk, dan kualitas tidur yang buruk bisa 

menyebabkan berbagai dampak buruk pada 

kesehatan.
11,13,15–19

 

Sebuah penelitian oleh Cheng dkk yang 

dilakukan di Taiwan pada sekitar 8.000 siswa remaja 

mendapatkan hasil bahwa kecanduan internet 

memiliki hubungan yang signifikan dengan jam tidur 

pendek pada malam hari. Penelitian tersebut juga 

menemukan bahwa kecanduan internet memiliki 

hubungan dengan insomnia.
20

 Penelitian lain oleh 

choi dkk yang dilakukan di Korea pada 2336 siswa 

mendapatkan hasil bahwa penggunaan internet 

berlebih memiliki hubungan yang erat dengan 

peningkatan rasa mengantuk pada siang hari, mimpi 

buruk, apnea tidur, parasomnia, mendengkur saat 

tidur, dan teeth grinding.
21

 Penelitian lain oleh 

Chuang pada 10 pasien yang mengalami kejang pada 

saat bermain game online juga menemukan bahwa 

kecanduan internet khususnya bermain game online 

bisa mengubah siklus circadian dari proses tidur.
22

 

Di Indonesia, Maulida telah melakukan 

penelitian tentang kaitan kecanduan internet dan 

pola tidur pada 91 responden dan didapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan antara kecanduan internet 

dengan pola tidur.
23

 Musfirotun juga telah 

melakukan penelitian tentang hubungan intensitas 

penggunaan internet dengan kualitas tidur pada 38 

responden dan didapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan antara intensitas penggunaan internet 

dengan kualitas tidur.
24

 Penelitian ini bertujuan 

untuk mencari tahu apakah terdapat hubungan antara 

kecanduan internet dengan kualitas tidur pada siswa 

SMA Kristen 1 Tomohon. 

 

METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah analitik dengan 

desain potong lintang. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan stratified random 

sampling. Subjek dari penelitian ini adalah siswa 

SMA Kristen 1 Tomohon yang bersedia mengikuti 

penelitian dan mengisi kuesioner penelitian. 

Variabel independent pada penelitian ini adalah 

kecanduan internet dan variabel dependen pada 

penelitian ini adalah kualitas tidur. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

informed consent, kuesioner Internet Addiction Test 

(IAT) dan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index 

(PSQI). Data hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan uji korelasi Spearman. 

 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 Menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki kecanduan internet sedang berjumlah 73 

orang (78,5%), kemudian kecanduan internet tingkat 

ringan berjumlah 16 orang (17,2%), dan diikuti oleh 

kecanduan tingkat berat sebanyak 4 orang (4,3%). 

Tabel 2 Menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 

kualitas tidur buruk berjumlah 58 orang (62,4%) dan 

siswa yang memiliki kualitas tidur baik berjumlah 35 

orang (37,6%). Tabel 3 memperlihatkan nilai tengah 

dari kecanduan internet adalah 62,00 (38-88) dan 

nilai tengah dari kualitas tidur adalah 6,00 (2-15). 

Dari analisis hubungan kecanduan internet dengan 

kualitas tidur pada siswa SMA Kristen 1 Tomohon 

dengan menggunakan uji korelasi Spearman (tingkat 

kemaknaan 0,05) didapatkan hasil bahwa p=0,018 

(p<0,05). Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan 

positif antara kecanduan internet dengan kualitas 

tidur pada siswa SMA Kristen 1 Tomohon.  
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kecanduan Internet 

pada Siswa SMA Kristen 1 Tomohon (n=93)     

Variabel n % 

Kecanduan Internet   

 Tidak Kecanduan 0 0,0 

 Kecanduan Ringan  16 17,2 

 Kecanduan Sedang 73 78,5 

 Kecanduan Berat 4 4,3 

Total  93 100,0 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur pada 

Siswa SMA Kristen 1 Tomohon (n=93) 

Variabel n % 

Kualitas Tidur   

 Baik  35 37,6 

 Buruk 58 62,4 

Total  93 100,0 

 

Tabel 3. Hubungan Kecanduan Internet dengan 

Kualitas Tidur pada Siswa SMA Kristen 1 Tomohon 

(n=93) 

 Median r Nilai 

p 

n 

Kecanduan 

Internet 

62,00 0,245 0,018 93 

Kualitas 

Tidur 

6,00    

 

Keterangan : n = jumlah sampel;  Nilai p = nilai 

signifikansi;   r = koefisien korelasi 

 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa koefisien 

korelasi adalah 0,245 yang berarti kekuatan korelasi 

lemah.  

 

PEMBAHASAN 
Gambaran Kecanduan Internet 

Gambaran Kecanduan Internet pada Siswa 

SMA Kristen 1 Tomohon yang digambarkan pada 

tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebanyak 78,5% siswa 

memiliki tingkat kecanduan internet sedang, 17,2% 

siswa memiliki tingkat kecanduan internet ringan, 

4,3% memiliki tingkat kecanduan internet berat, dan 

tidak ada siswa yang tidak kecanduan internet. Dari 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa SMA Kristen 1 Tomohon memiliki 

Kecanduan Internet dengan frekuensi tingkat 

kecanduan yang terbanyak yaitu kecanduan tingkat 

sedang. 

Hasil Penelitian Ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan pada siswa SMAN 1 

Banjarmasin.
25

 Kecanduan Internet oleh siswa 

diukur dengan Kuesioner Internet Addiction 

Test(IAT) dan ditemukan bahwa 76% siswa 

memiliki Kecanduan Internet. Hal Ini juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan pada siswa SMAN 7 

Padang. 
26

 Dari penelitian tersebut, ditemukan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki kecanduan 

Internet tingkat sedang dengan persentase 50%. 

Hasil yang serupa juga ditemukan pada 

penelitian yang dilakukan di Lebanon pada remaja.
27

 

Penelitian tersebut dilakukan menggunakan 

kuesioner IAT pada 817 responden dengan usia rata-

rata 15 tahun dan didapatkan bahwa sebagian besar 

remaja (78,2%) memiliki kecanduan internet. Dari 

78,2% remaja yang memiliki kecanduan internet, 

sebanyak 39,2% memiliki kecanduan tingkat ringan, 

diikuti oleh kecanduan sedang sebanyak 34,9% dan 

yang paling sedikit adalah kecanduan tingkat berat 

yaitu sebanyak 4,2%. 

Penelitian lain yang dilakukan di Yordania 

pada 2415 responden dengan usia rata-rata 15,5 

tahun juga menunjukkan angka kecanduan internet 

yang tinggi pada remaja.
28

 Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

kecanduan internet (93,78%) dan dari responden 

yang memiliki kecanduan internet sebanyak dua per 

tiga responden memiliki kecanduan internet dengan 

tingkat sedang dan berat. 

Pada penelitian Kecanduan Internet yang 

dilakukan pada 5 sekolah di India, didapatkan hasil 

yang berbeda.
29

 dari 724 responden dengan usia rata-

rata 14,5 tahun didapatkan bahwa hanya sebagian 

kecil responden yang memiliki kecanduan internet 

yaitu sebanyak 8,7% responden. Penelitian tersebut 

juga dilakukan dengan menggunakan kuesioner IAT. 

Hasil yang berbeda juga didapatkan pada penelitian 

yang dilakukan di Serbia.
30

 Dari 553 responden 

dengan usia rata-rata 15,6 tahun didapatkan bahwa 

hanya 18,7% responden yang memiliki kecanduan 

internet. 

Munculnya sebuah kecanduan internet bisa 

dikaitkan dengan beberapa faktor risiko. Faktor-

faktor tersebut bervariasi mulai dari usia, jenis 

kelamin, kemudahan akses internet, perilaku 

penggunaan internet yang berlebihan, pengendalian 

diri yang rendah, tingkat stres yang tinggi, dan 

kualitas hidup.
27,28,3,31–35

 

Dari segi usia, angka kecanduan Internet 

pada remaja lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

angka kecanduan internet pada orang dewasa. 

Sebuah penelitian di Italia yang dilakukan pada 236 

responden dengan rentang usia 13 sampai 50 tahun 

menunjukkan bahwa pengguna internet dengan usia 

yang lebih muda memiliki risiko kecanduan internet 

yang lebih tinggi daripada pengguna internet 

dewasa.
36

 Penelitian tersebut juga menunjukkan 

bahwa pengguna internet dengan usia yang lebih 

muda memiliki kualitas hidup sosial dan individual 

yang lebih rendah sehingga membuat mereka 

menggunakan internet sebagai sebuah alat 

kompensasi dari rendahnya kualitas hidup sosial dan 

individual mereka. Penelitian tersebut juga 

menggunakan instrumen penelitian kuesioner IAT. 

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian di 

Norwegia yang dilakukan pada 3393 responden 

dengan rentang usia 16-74 tahun. Dari hasil 

penelitian tersebut didapatkan bahwa angka 

kecanduan cenderung lebih tinggi pada kelompok 



Jurnal Medik dan Rehabilitasi (JMR), Volume 1,Nomor  2, Desember 2018 

4 

 

usia yang lebih muda, dimana angka kecanduan 

internet jauh lebih tinggi pada responden yang 

berada dalam kelompok usia 16 sampai 29 tahun. 

Pada kelompok usia 16 sampai 29 tahun tersebut, 

ditemukan bahwa remaja (16-19 tahun) memiliki 

angka kecanduan Internet yang lebih tinggi.
37

 

Penelitian tersebut menggunakan instrumen 

penelitian yang dikembangkan oleh Kimberly Young 

yaitu Young Diagnostic questionnaire (YDQ) untuk 

kecanduan Internet.  

Remaja memiliki risiko lebih tinggi akan 

munculnya kecanduan internet karena remaja 

memiliki tingkat pengendalian yang lebih rendah 

terhadap rasa antusias mereka terhadap aktivitas 

yang bisa dilakukan di internet.
33

 Pengendalian diri 

yang rendah memiliki hubungan terbalik dengan 

kecanduan internet dimana lebih rendah tingkat 

pengendalian diri dari seseorang, maka lebih tinggi 

kemungkinan munculnya sebuah kecanduan internet 

pada orang tersebut, begitu pula sebaliknya.
34,35

  

Peran orang tua dan keluarga juga merupakan hal 

yang penting dalam pengendalian kecanduan internet 

remaja.
38,39

 

Faktor risiko lain akan munculnya sebuah 

kecanduan internet adalah jenis kelamin. Hasil 

sebuah penelitian yang dilakukan di Korea pada 

56.086 siswa (28.712 laki-laki dan 27.374 

perempuan) yang diambil dari 400 sekolah 

menengah pertama dan 400 sekolah menengah atas 

menunjukkan bahwa 3,6% laki-laki dan 1,9% 

perempuan memiliki kecanduan internet. Dari hasil 

tersebut disimpulkan bahwa prevalensi kecanduan 

internet lebih tinggi pada laki-laki daripada 

perempuan.
40

 

Pernyataan bahwa prevalensi kecanduan 

internet lebih tinggi pada laki-laki daripada 

perempuan juga diperkuat dengan beberapa 

penelitian yang juga menemukan hasil yang 

serupa.
34,41–47

 Salah satu penjelasan terhadap 

prevalensi kecanduan internet yang lebih tinggi pada 

laki-laki adalah karena laki-laki cenderung 

menghabiskan lebih banyak waktu di internet jika 

dibandingkan dengan perempuan. Laki-laki 

menghabiskan banyak waktu di internet untuk 

bermain game online dan mengakses situs dewasa 

sedangkan perempuan lebih sering menghabiskan 

waktu di internet dengan mengakses media sosial.
48

 

Penjelasan lain terkait tingginya prevalensi 

kecanduan internet pada laki-laki adalah karena laki-

laki lebih memilih untuk menghabiskan waktu di 

internet untuk  mencari kesenangan seperti 

mendengar lagu, menonton video, dan bermain game 

online sedangkan perempuan cenderung lebih 

memilih menghabiskan waktu di internet untuk 

mencari informasi terkait studi atau pekerjaan.
49–51

 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang menemukan 

bahwa aktivitas internet tertentu memiliki tingkat 

adiksi yang lebih tinggi dari aktivitas internet 

lainnya. Sebagai contoh, bermain game online 

memiliki risiko 2 kali lipat akan munculnya sebuah 

kecanduan internet.
39

 

Faktor lain yang dikaitkan dengan 

peningkatan risiko kecanduan internet adalah 

kemudahan akses internet. Penelitian-penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa munculnya sebuah 

kecanduan memiliki hubungan yang linier dengan 

adanya akses atau kemudahan akses.
52–55

 Penelitian 

lain juga mengatakan bahwa ketersediaan bisa 

meningkatkan risiko sebuah kecanduan.
56

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, hubungan yang 

sama juga mungkin dimiliki oleh kecanduan internet 

dan kemudahan akses internet dimana ketersediaan 

internet yang lebih besar bisa membuat seseorang 

menghabiskan lebih banyak waktu dengan internet, 

sehingga pada akhirnya meningkatkan risiko 

kecanduan internet. Namun, hasil yang berbeda 

didapatkan pada beberapa penelitian. Dari dua 

penelitian yang dilakukan, salah satu penelitian 

menemukan bahwa tidak ada hubungan antara 

kecanduan internet dengan aksesibilitas internet dan 

penelitian lainnya menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi dengan tingkat yang sangat lemah antara 

kecanduan internet dengan aksesibilitas internet.
3,39

 

Hasil tersebut mungkin muncul karena 

penelitian tersebut dilakukan dengan cara mengukur 

akses internet dalam skala nasional kemudian 

membandingkannya dengan tingkat kecanduan 

internet pada tingkat individu. Diperlukan penelitian 

yang lebih lanjut untuk menganalisis hubungan 

antara kecanduan internet dan 

aksesibilitas.
39

Penelitian tersebut juga menemukan 

bahwa orang yang tinggal pada kota besar memiliki 

risiko yang lebih tinggi atas munculnya sebuah 

kecanduan internet namun belum jelas apakah hal ini 

berkaitan dengan aksesibilitas internet, jumlah 

populasi, perbedaan antar-budaya, faktor ekonomi, 

atau faktor sosiodemografik lainnya.
39

 

Gambaran Kualitas Tidur   

Gambaran Kualitas Tidur pada siswa SMA 

Kristen 1 Tomohon yang digambarkan pada Tabel 

4.3 menunjukkan bahwa sebanyak 62,4% siswa 

memiliki kualitas tidur yang kurang baik dan 37,6% 

siswa memiliki kualitas tidur yang baik. Dari hasil 

penelitian ini dapat dilihat bahwa sebagian besar 

siswa SMA Kristen 1 Tomohon memiliki kualitas 

tidur yang kurang baik. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan di SMAN 10 Padang.
57

 Penelitian 

dilakukan pada 153 siswa dan didapatkan bahwa 

69,3% siswa memiliki kualitas tidur yang buruk. 

Penelitian tersebut menggunakan instrumen 

penelitian PSQI. Hasil yang serupa juga ditemukan 

pada SMAN 9 Padang yang dilakukan pada 235 

siswa. Penelitian tersebut juga menggunakan 

instrumen penelitian PSQI dan didapatkan hasil 

bahwa sebanyak 74,5% siswa memiliki kualitas tidur 

yang buruk.
58

 Penelitian yang dilakukan di SMAN 4 

Surakarta juga memiliki hasil yang serupa. Dari total 
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66 responden, didapatkan bahwa 50% responden 

memililki kualitas tidur yang buruk.
59

 

Hasil yang berbeda didapatkan pada 

penelitian yang dilakukan di SMAN 2 

Lhokseumawe. Pada penelitian tersebut, dari total 

238 responden didapatkan bahwa 74,3% siswa 

memiliki kualitas tidur yang baik. Hal ini berarti 

bahwa proporsi responden yang memiliki kualitas 

tidur yang baik berjumlah lebih banyak daripada 

responden yang memiliki kualitas tidur yang 

buruk.
60

 

Penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

beberapa perubahan pada remaja yang menyebabkan 

pemendekan waktu tidur oleh remaja. Faktor-faktor 

tersebut termasuk faktor biologis, psikologis, dan 

sosial.
61

  Beberapa penelitian di negara barat 

menunjukkan hasil bahwa kualitas tidur yang buruk 

oleh karena gangguan tidur pada remaja memiliki 

proporsi yang cukup besar yaitu 25-40%.
62–64

 

Penelitian lain juga menunjukkan hasil yang serupa 

yaitu prevalensi gangguan tidur pada anak-anak dan 

remaja berkisar antara 66 sampai 90%.
65

 

Terdapat beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi jumlah jam tidur pada remaja. 

Beberapa faktor tersebut adalah tingkat depresi, 

intervensi orang tua dalam pengendalian jam tidur, 

penggunaan alat elektronik (TV, Video game, 

Komputer, Telepon Genggam, akses Internet) pada 

malam hari sebelum tidur, dan aktivitas sosial 

(pergaulan) pada malam hari.
61,66

 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa depresi memiliki korelasi 

dengan gangguan tidur
66

. Faktor lain yaitu intervensi 

orang tua dalam pengendalian jam tidur bisa 

berperan dalam peningkatan jam tidur dan 

pengurangan rasa lelah pada saat beraktivitas.
67

 

Penggunaan alat elektronik pada malam 

hari juga bisa menimbulkan masalah tidur. 

Penggunaan alat elektronik pada malam hari yang 

dimaksudkan disini adalah penggunaan TV, bermain 

Video Game, menggunakan Telepon Genggam, 

menggunakan Komputer, dan Mengakses Internet 

pada malam hari sebelum tidur. Penggunaan 

berbagai jenis alat elektronik pada malam hari 

sebelum tidur bisa menurunkan waktu tidur, 

mengganggu proses tidur, dan meningkatkan rasa 

mengantuk pada saat beraktivitas.
68

 

Hubungan Kecanduan Internet dengan Kualitas 

Tidur 

Hasil penelitian tentang Hubungan 

Kecanduan Internet dengan Kualitas Tidur pada 

Siswa SMA Kristen 1 Tomohon bisa dilihat pada 

tabel 4.5 yang menunjukkan bahwa didapatkan 

Pvalue< 0,05 yaitu 0,018 dan kekuatan korelasi atau r 

= 0,245. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif dengan korelasi 

yang lemah antara Kecanduan Internet dan Kualitas 

Tidur pada Siswa SMA Kristen 1 Tomohon. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan di Vietnam.
69

 Penelitian tersebut 

dilakukan pada 566 responden dan didapatkan hasil 

bahwa sebanyak 85% responden yang memiliki 

kecanduan  internet memiliki waktu tidur yang lebih 

kurang dan mengalami gangguan tidur sebanyak 

rata-rata 2 sampai 3 kali per minggu. Hal Ini juga 

diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan di 

Korea.
21

 Penelitian tersebut dilakukan pada 2336 

responden remaja dan didapatkan hasil bahwa 

prevalensi rasa mengantuk pada siang hari yang 

paling tinggi terdapat pada responden yang memiliki 

kecanduan internet (37,7%), diikuti oleh tingkat 

sedang pada responden yang memiliki risiko 

kecanduan internet (13,%), dan paling rendah pada 

responden yang tidak kecanduan internet (7,4%). 

Hasil penelitian tersebut juga menemukan bahwa 

prevalensi kejadian insomnia, apnea, dan mimpi 

buruk berada pada tingkat yang paling tinggi pada 

responden dengan kecanduan internet, diikuti oleh 

tingkat sedang pada responden yang memiliki risiko 

kecanduan internet, dan paling rendah pada 

responden yang tidak kecanduan internet.   

Di Indonesia juga telah dilakukan beberapa 

penelitian untuk menentukan apakah terdapat 

hubungan antara kecanduan internet dengan kualitas 

tidur di beberapa lokasi. Hasil dari beberapa 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara kecanduan internet dengan kualitas 

tidur.
23,24

 

Penelitian ini merupakan penelitian pertama 

tentang hubungan kecanduan internet dengan 

kualitas tidur di provinsi Sulawesi Utara sehingga 

dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. Penelitian ini tidak mengontrol berbagai 

faktor risiko dari kecanduan internet dan kualitas 

tidur. penelitian ini juga hanya dilakukan di satu 

lokasi dengan jumlah sampel yang terbatas. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini juga 

tidak dapat mengetahui apakah responden mengisi 

kuesioner dengan jawaban yang sebenar-benarnya 

atau tidak. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif dengan korelasi lemah 

antara kecanduan internet dengan kualitas tidur pada 

siswa SMA Kristen 1 Tomohon. Sebgaian besar 

siswa SMA Kristen 1 Tomohon memilki kecanduan 

internet tingkat sedang dan sebagian besar siswa 

juga memiliki kualitas tidur yang buruk. 
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